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ABSTRAK

“Count Me In, Count Me Out” merupakan sebuah karya musik progressive
rock berdasarkan konsep metric modulation. Karya ini merupakan karya musik
yang berbentuk musik absolut. Penulis mengkomposisikan karya ini dengan
munculnya keinginan untuk membuat sebuah karya yang memunculkan unsur ritme
yang kompleks. Salah satu konsep yang dapat dipakai untuk memunculkan unsur
ritme yang kompleks pada suatu karya merupakan konsep metric modulation.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara memunculkan
kompleksitas ritmis dalam menerapkan metric modulation, serta mengetahui apa
saja strategi untuk memunculkan polyrhythm menggunakan metric modulation
dalam karya progressive rock pada karya “Count Me In, Count Me Out”. Penulis
juga menerapkan jenis-jenis pengklasifikasian metric modulation sebagai bentuk
orisinalitas karya.

Penulis melakukan proses dalam penciptaan karya ini dengan melakukan
penentuan ide penciptaan, penentuan judul karya, observasi, eksplorasi, penentuan
instrumen, pembuatan konsep karya, penggarapan detil karya, penggunaan DAW
(Digital Audio Workstation), serta penulisan notasi. Eksplorasi dilakukan penulis
dengan penggabungan dua jenis metric modulation sehingga membentuk suatu
hybrid metric modulation’ 'dengan ' menerapkan penggabungan dari Pulse
Modulation dan Duration Modulation:

Penulis menyimpulkan bahwa untuk memunculkan kompleksitas ritmis
pada metric modulation dilakukan penerapan pengelompokkan meter. Perlakuan
khusus pada pengelompokkan-meter dilakukan berdasarkan kompleksitas ritme
yang diinginkan. Penulis menyimpulkan bahwa dalam menerapkan metric
modulation dalam suatu bagian karya perlu adanya pemahaman terhadap detak.
Detak merupakan ketukan dalam sukat yang dihadirkan, dimana detak dapat
dipersepsikan dengan berbeda oleh setiap pendengar berkaitan dengan unsur ritmis
yang dihadirkan. Ketika detak dari satuan meter pertama dipertemukan dengan
satuan meter kedua, maka dapat memunculkan polyrhythm ketika detak tersebut
dibunyikan pada suatu bagian dari karya musik. Metric modulation menantang
persepsi pendengar terhadap detak yang diolah pada suatu transisi. Dalam membuat
karya ini, penulis menyadari bahwa diperlukan kemampuan untuk mengetahui
penempatan metric modulation pada bagian yang tepat serta memiliki kemampuan
untuk memahami detak yang terjadi pada suatu bagian. Melalui karya ini, penulis
berharap pendengar memiliki ketertarikan untuk membuat karya dengan
pendekatan ritmis yang kompleks.

Kata kunci: metric modulation, polyrhythm, polymeter, progressive rock.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

“Count Me In, Count Me Out” merupakan sebuah karya yang diciptakan
berdasarkan pendekatan peristiwa musikal. Eksplorasi peristiwa musikal yang
dilakukan merupakan eksplorasi terhadap unsur ritmis. Richard Parncutt
mengatakan dalam sebuah penelitian bahwa peristiwa ritmis dalam sebuah karya
musik menghasilkan efek yang signifikan terhadap pendengar (Parncutt, 1994:
409). Peristiwa musikal yang dieksplorasi oleh penulis adalah peristiwa metric
modulation. Eksplorasi tersebut dikemas penulis melalui karya berjudul “Count Me
In, Count Me Out” dengan menerapkan genre progressive rock.

Pembuatan sebuah karya musik terikat dengan aturan-aturan yang
memunculkan ciri dan karakter. Suatu karya musik dapat diklasifikasikan dalam
sebuah genre melalui munculnya ciri dan karakter karya tersebut. Musik terus
mengalami perkembangan dan variasi, begitu juga dengan genre. Perkembangan
genre ditandai dengan munculnya subgenre. Subgenre berperan untuk
mengklasifikasikan lebih lanjut genre karya musik yang terus muncul dan
berkembang (Fornis, 1995: 394).

Seorang kritikus musik, Dave Marsh, menyatakan bahwa

“Rock and roll was never good time music. It was always about beating
back bad times and hard luck, about rejecting despair. And when you do it right,

you really can't lose.” (Marsh, 1980: 57).



Makna pernyataan tersebut adalah rock and roll lahir melalui keputusasaan,
kesepian, kemarahan, dan frustasi. Pada kala itu rock dikenal dengan sebutan rock
and roll. Johan Fornds, menyebut genre rock sebagai genre yang terus mengalami
pelebaran, yang kemudian mengalami peningkatan secara popularitas sekitar tahun
1960an.

Musik genre progressive rock lahir sekitar tahun 1960 akhir atau 1970 awal
(Martin, 1998: 162). Beberapa band yang terlahir dan sukses dalam era tersebut
antara lain Yes; Genesis; serta Emerson, Lake, and Palmer. Genre ini menjadi
wadah munculnya banyak subgenre yang memiliki karakteristik masing-masing.
Genre rock memiliki ciri pemilihan suara elektronik, detak yang jelas dan stabil,
sukat yang sederhana, terdapat sinkopasi dan backbeat!, penggunaan lirik, serta
format ensambel kecil. Genre ini ' tidak terlepas dari penggunaan instrumen gitar
elektrik, bass elektrik, drumset, dan penyanyi, kemudian muncul instrumen organ
serta synthesizer, hingga teknologi digital (Fornds, 1995: 125).

Munculnya instrumen elektronik serta teknologi digital disebut Simon Frith
sebagai elemen yang menguji otentisitas dari genre rock (Frith, 1986: 129). Proses
pembuatan musik di studio meningkat dengan adanya teknologi digital ini. Selain
itu, pemilihan suara lebih bervariasi, serta peranan simbolis dari gitar semakin
berkurang. Subgenre heavy metal, punk, dan progressive rock lahir melalui

perkembangan yang terus menerus hadir dalam genre rock.

! Backbeat merupakan penempatan snare drum pada pola permainan drum tertentu. Pada konteks
genre rock and roll, penempatan tersebut ditekankan pada ketukan 2 dan 4 pada permainan pola
drum menggunakan sukat 4/4 (Hoffman, 1983: 168).



Jerry Lucky memaparkan beberapa ciri yang mendefinisikan sebuah karya
dengan genre progressive rock. Ciri-ciri tersebut antara lain terdapat durasi
panjang, dinamika lebar, serta penggunaan instrumen mellotron’ dan synthesizer.
Selain itu, terdapat juga ciri-ciri penampilan /ive yang diiringi orkestra, serta solo
improvisasi instrumental yang diperpanjang (Lucky, 1998: 120-121).

John J. Sheinbaum, menjabarkan lima poin yang mendefinisikan
karakteristik dari genre progressive rock. Berdasarkan penelitiannya, lima ciri
tersebut adalah terdapat instrumen tambahan (selain gitar elektrik, bass elektrik,
dan drumset), karya yang berdurasi panjang, serta form diambil dari genre rock dan
genre classical yang strukturnya diperluas. Selain itu, genre progressive rock juga
menggunakan harmoni dan progres akor yang kompleks, serta memunculkan sukat
yang kompleks dengan menggunakan meter yang bercampur (Sheinbaum, 2002:
26).

Beberapa band yang mempopulerkan genre ini antara lain, Emerson, Lake,
and Palmer; Genesis; Gentle Giant; King Crimson; dan Yes. Genre ini juga masih
hidup sekarang melalui karya dari grup band Rush dan Dream Theater. Dari
keseluruhan band tersebut, salah satu grup yang paling sukses dalam genre
progressive rock ini adalah Dream Theater.

Rich Wilson menulis biografi berjudul mengenai Dream Theater pada tahun
2007. Biografi tersebut memuat wawancara antara RIP Magazine dengan mantan

penyanyi Dream Theater, Charlie Dominici. Dalam wawancara tersebut, Charlie

2 Mellotron merupakan instrumen penting dalam karya band progressive rock seperti Genesis.
Instrumen ini merupakan instrumen synthesizer polifonik elektro-mekanis yang menggunakan pita
analog untuk memproduksi suara orkestral seperti brass, strings, organ, flute, dan choir. (Koss, 2011:
25)



Dominici menyatakan bahwa seperti halnya grup musik Rush, Dream Theater
menggunakan banyak pergantian sukat dalam musik mereka (Wilson, 2007: 71).
Selain pergantian sukat, mereka juga menggunakan kompleksitas ritmis yaitu
metric modulation.

Salah satu peristiwa ritmis yang dapat terjadi dalam suatu karya musik
adalah metric modulation. Metric modulation adalah sebuah metode terkontrol
untuk mempercepat atau memperlambat sebuah detak, dengan menggunakan
pendekatan matematis (Tingley, 1981: 9). Hal ini dapat dicapai dengan
memunculkan unsur ritmis.

Salah satu cara untuk memunculkan metric modulation adalah polyrhythm,
namun tidak selalu terjadi polyrhythm dalam metric modulation. Metric modulation
ini memiliki fungsi sebagai jembatan dari satu bagian ke bagian berikutnya. Konsep
metric modulation yang akan dieksplorasi penulis adalah jenis-jenis metric
modulation. Jenis-jenis tersebut antaralain pulse modulation, duration modulation,
written accelerando modulation, serta abrupt modulation.

Polyrhythm merupakan pengaplikasian dua atau lebih elemen ritmis yang
berbunyi pada saat bersamaan dalam satu birama (Hunt, 2020: 102). Ketukan dari
elemen ritmis ini akan sama pada ketukan pertama, yang kemudian menyimpang
pada ketukan-ketukan berikutnya, namun kembali bertemu pada birama berikutnya.
Ketukan ini menyimpang dikarenakan nilai not yang digunakan antara elemen
ritmis berbeda.

Kontra dengan polyrhythm, polymeter memiliki nilai not yang sama, namun

memiliki jumlah ketukan yang berbeda. Polymeter tidak menghasilkan



penyimpangan dari elemen-elemen ritmis yang terjadi, namun memunculkan pola
ritmis yang berbeda. Hasil dari polymeter adalah antara kedua atau lebih sukat akan
bertemu pada ketukan pertama setelah pengulangan beberapa kali putaran (Hunt,
2020: 102).

Berdasarkan teori musik modern, adanya fension’ bermanfaat sebagai cara
menyampaikan makna dan emosi dari sebuah karya musik (Meyer, 1956: 59).
Polyrhythm dan polymeter terdiri atas dua atau lebih sukat yang dimainkan secara
bersamaan. Penggunaan dua atau lebih sukat ini mengakibatkan munculnya
ketidakstabilan. Ketidakstabilan antar sukat ini menyebabkan suatu peristiwa
auditori yang menantang persepsi pendengar (Pressing, 1996: 1127-1148).

Penulis memiliki kegelisahan, yaitu minimnya mahasiswa di lingkungan
sekitar penulis membuat karya musik yang memunculkan kompleksitas secara
ritmis. Kebanyakan lebih memanfaatkan kompleksitas aspek harmoni dalam
komposisi mereka terutama dengan kuatnya genre pop-jazz di kalangan mahasiswa.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis membuat karya yang mengandung
kompleksitas ritmis dengan cara memunculkan konsep metric modulation yang
dikemas dalam karya progressive rock.

Penulis membuat karya “Count Me In, Count Me Out” menggunakan
sebuah tema yang kemudian dieksplorasi secara ritmis. Eksplorasi ritmis ini

dilakukan dengan menerapkan jenis-jenis metric modulation, serta melakukan

3 Tension atau tensi merupakan sensasi yang muncul dari interaksi gabungan antara berbagai
parameter musikal. Parameter tersebut dapat terjadi pada momen tertentu dalam suatu karya. Aspek
musikal tersebut dapat meliputi perubahan harmoni, perubahan timbre instrumen, serta dinamika.
Tension menjadi momen musikal yang menonjol dan bertujuan menarik perhatian pendengar
(Farbood, 2012: 387).



eksplorasi dalam bentuk hybrid metric modulation, dan juga menerapkan
polyrhythm. Penulis menerapkan permainan polyrhythm yang dimunculkan pada
permainan dua gitar, serta pada permainan drumset. Penerapan polyrhythm juga
dilakukan penulis dengan membuat riff gitar yang memiliki kelipatan ganjil.

Setelah mengetahui karakteristik progressive rock secara instrumentasi,
penulis membuat karya “Count Me In, Count Me Out” dengan format instrumen
ensambel band. Format ini terdiri dari dua gitar elektrik, bass elektrik, keyboard,
dan drumset. Berdasarkan latar belakang penulis sebagai pemain keyboard, penulis
sangat memperhatikan pemilihan suara pada keyboard. Pada karya ini, penulis
menggunakan suara piano, organ, dan strings. Selain itu, penulis juga menggunakan
suara synthesizer yaitu lead synth dan pad synth.

Pada karya ini, terdapat penggunaan sequencer untuk memainkan suara
tambahan yang memunculkan efek riser. Penulis juga menggunakan efek distorsi
dan clean pada kedua gitar. Penulis membuat karya ini dengan mengutamakan dua
hal, yaitu tema dan eksplorasi ritmis. Penulis mengolah eksplorasi ritmis tersebut
dengan memunculkan jenis-jenis metric modulation, polyrhythm, serta penggunaan
hybrid metric modulation dalam salah satu bagian. Penulis memunculkan tension
dengan memunculkan bagian dinamika bawah (soff) dan dinamika atas (loud).
Permainan dinamika bawah ini dimunculkan oleh penulis melalui bagian-bagian

yang hanya dimainkan instrumen keyboard.



B. Rumusan Ide Penciptaan

1.

Bagaimana elemen metric modulation yang dihadirkan dalam karya
progressive rock dengan judul “Count Me In, Count Me Out” dapat
memunculkan kompleksitas ritme?

Bagaimana strategi penggunaan metric modulation untuk memunculkan

polyrhythm dalam karya progressive rock dengan judul “Count Me In,

Count Me Out’”’?

C. Tujuan Penciptaan

1.

Mengetahui cara memunculkan kompleksitas secara ritmis dalam genre
progressive rock dengan. menggunakan metric modulation pada karya
“Count Me In, Count Me Qut".

Mengetahui apa saja strategi untuk memunculkan polyrhythm
menggunakan metric modulation dalam karya progressive rock pada karya

“Count Me In, Count Me Out”.

D. Manfaat Penciptaan

1.

Memperluas wawasan penulis mengenai konsep-konsep pembuatan ritmis
yang kompleks, terutama metric modulation dalam pembuatan karya musik.
Memberi inspirasi bagi komposer yang memiliki ketertarikan dalam aspek

kompleksitas ritmis seperti metric modulation dalam penciptaan karya

musik.



E. Metode Penelitian

Berdasarkan tujuan, penelitian dapat dibedakan menjadi penelitian
eksploratif, deskriptif, dan eksplanatif. Penelitian eksploratif dilakukan dengan
tujuan mencari faktor yang menyebabkan timbulnya suatu fenomena. Pada
dasarnya, penelitian eksploratif adalah mencari ide baru, sehingga bergantung pada
daya imaginatif dari peneliti yang bersangkutan. Melalui penelitian tersebut, akan
muncul pemahaman mengenai grup, proses, kegiatan, maupun situasi yang
berlangsung. (Given, 2008: 327). Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis
melakukan eksplorasi terhadap penggunaan jenis-jenis metric modulation pada
karya musik berjudul “Count Me In, Count Me Out”. Penulis melakukan eksplorasi
terhadap jenis-jenis metric  modulation. dengan penggabungan dua metric
modulation pada momen transisi. yang sama menghasilkan suatu hybrid metric

modulation.



